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1.1. LatariBelakangiMasalah 

 Sumberidaya manusia atau manipower yang disingkatiSDM merupakan 

kemampuaniyang dimiliki setiapimanusia. SDM terdiriidari daya fikir danidaya 

fisik setiapimanusia. Tegasnyaikemampuan setiap manusiaiditentukan olehidaya 

pikir danidaya fisiknya. SDMiatau manusia itu sendiriimenjadi unsuripertama dan 

utama dalamisetiap aktivitas yangidilakukan. Peralatan yangiandal dan canggih 

tanpa peraniaktif dari SDM iu sendiri, tidakiakan berarti apa-apa. Sumberidaya 

manusia adalahikemampuan terpadu dariidaya pikir dan daya fisikiyang dimiliki 

individu. Perilakuidan sifatnya ditentukan olehiketurunan danilingkungannya, 

sedangkan prestasiikerjanya dimotivasi oleh keinginaniuntuk memenuhi 

kebutuhannya (Hasibuan, 2013). 

Padaiera globalisasi sepertiisekarang ini persainganisemakin kompetitif, 

maka diperlukanisumber daya manusiaiyang lebih berkualitas. PerananiSDM 

yang berkualitasisangat penting dalamiupaya untuk mengarahkanidan 

merumuskan kebijakaniyang akan diambil olehisuatu perusahaan atauiorganisasi 

(Wahyuningsih et al, 2013). 

Perluilangkah strategis gunaimeningkatkan kualitas SDM, salahisatu 

langkah tersebutimelalui peranan pendidikan. Peran pendidikan mampu 

menciptakaniSDM yang berkualitas, karenaipendidikan dianggap menjadiifaktor 

penentu kemajuanibangsa dimasa depan, denganimenciptakan SDM yang 
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berkualitas. (http:/www.kompasiana.com/risandaabe/pendidikan-pembangunan-

sdm-dan-peran-pendidikan-dalam-pembangunan, 2014). 

Pendidikaniyang berkualitas membutuhkanisumber daya manusiaiyang 

berkualitas daniberdedikasi pada pengembanganikarakter dan kemampuan 

individu di sekolahikhususnya, untuk mencapaiihasil yang baik. Andiliguru dalam 

mencetak lulusaniberkualitas sangat besaridiperlukan, guru diharapkaniuntuk 

lebihibanyak pengetahuan danimampu untuk melakukanihal lebih dari apaiyang 

dapatidilakukan oleh siswa, walauiseringkali denganibayaran yangikecil 

(Suwartini, 2017).   

SekolahiMenengah Kejuruan (SMK) merupakanisalah satu lembaga 

pendidikaniyang aktif dalam dunia pendidikanidi Indonesia setingkatidengan 

SekolahiMenengah Atas (SMA) daniMadrasah Aliyah (MA), tujuanipendirian 

SekolahiKejuruan ini ialah untukimencetak tenaga kerjaiyang siap diserapisetelah 

merekailulus. Pendidikan menengahikejuruan mengutamakanipenyiapan siswa 

untukimemasuki lapangan kerjaiserta mengembangkan sikapiprofesional. Sesuai 

denganibentuknya, sekolah menengahikejuruan menyelenggarakaniprogram-

programipendidikan yang disesuaikanidengan jenis-jenis lapanganikerja 

(Peraturan PemerintahiNomor 29 Tahuni1990).  

Pendidikanidan proses pembelajaranidapat tercipta dengan baikiterletak 

pada kinerjaidan produktivitas guru dalam mengajar. Salahisatu indikator 

peningkatanikinerja adalah meningkatnyaikedisiplinan kerja. Disiplinikerja guru 

merupakanicermin sikap dan pribadiiguru yang mereka tampilkanidalam 

mematuhi segalaiaturan dalam sekolah. Disiplinikerja guru dalam 
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organisasiipendidikan merupakanisalah satu fungsi dariimanajemen sumber 

dayaimanusia, karena dengan kondisiiyang penuh dengan disiplinitersebut dapat 

diharapkanimenjadi tonggak dasariyang tangguh pada suatuiorganisasi untuk 

mencapaiitujuan (Hardianti, 2020). 

Menurut Hasibuan (2013), kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Kedisiplinaniguru dalam mengajar berpengaruhipada pencapaianisiswa, 

dan kedisiplinaniguru tersebut tidak sajaidipengaruhi oleh bagaimanaikepala 

sekolah dalamimengarahkan akan tetapiijuga bagaimana situasiilingkungan kerja 

disekitarnya. MenurutiSedarmayanti (dalam Nuraini, 2013), lingkunganikerja 

adalahikeseluruhan alat perkakasidan bahan yang dihadapi, lingkunganisekitarnya 

dimanaisesorang bekerja, metodeikerjanya, serta pengaturanikerjanya baik 

sebagai perseoranganimaupun kelompok.  Ketersediaanisarana dan 

prasaranaidalam mengajar, kenyamananitempat bekerja, suhu tempatibekerja, dan 

tingkat kebisinganiadalah bagian dari pada lingkunganikerja fisik, sedang non-

fisikiadalah sesuatu yangimenyangkut segi psikisidari lingkungan kerja 

(Sedarmayanti, 2011). Hasil penelitianisebelumnya menyatakan bahwaifaktor 

lingkungan kerja memberikanipengaruh yang signifikaniterhadap disiplin 

kerjaipada guru diiSMK Negeri 7iSamarinda (Jihan, 2017). Haliini lah yang 

menjadiidasar bahwaiadanya permasaahanidisiplin kerja yang terjadiidi SMK N 

2iPonorogo. 

Adanyaihal lain yang menjadiiperhatian khusus paraiguru tentang disiplin 

kerjaiadalah budayaiorganisasi/ sekolah dimanaiterdapat beberapa guruiyang lebih 
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fokusidengan hasil individual ketimbangikerjasama tim dalam melakukan 

pekerjaan, ditambahidengan adanya guru-guru yang kurang cepat dalam 

menyelesaikanipekerjaannya. Robbin dalamiDarmawan (2013) 

menyatakanibahwa karakteristikibudaya organisasi antarailain adalah perhatian 

padaihal detail dan orientasiipada kelompok. MenurutiRobbin dalam Darmawan 

(2013), budaya organisasiiadalah sebagai suatuisistem makna yang dianutipleh 

anggota-anggota yangimembedakan organisasi tersebutidengan organisasi lain. 

Dalamikaitannya denganisekolah, budaya organisasiisekolah merupakan 

nilaiiyang dibentukimelalui proses panjangioleh warga sekolahiuntuk 

menyelesaikan masalah-masalah sekolah. Budaya organisasiidapat mengarahkan 

dan menjadiipedoman bagi guruidalam bekerja sehinggaimembuat guru lebih 

berhasilidalam melaksanakanitugasnya. Dalamibudaya organisasi yangikuat 

(strong culture). Nilai-nilaiiinti organisasi dipegangiteguh dan dijunjung bersama 

(Darmawan, 2013). Penelitianiyang dilakukanioleh Maryadi padaitahun 2012 

dalam judulnyaiPengaruh Budaya Organisasi, KompensasiiDan Kepuasan 

KerjaiTerhadap Disiplin KerjaiGuru Sd Di Kecamatan TengaraniKabupaten 

Semarang, memberikan keterangan bahwa Budaya Organisasi mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin guru. 

Salah satu upaya yang untuk meningkatkan disiplin kerja itu biasanya 

dilakukan dengan cara memberikan motivasi. Kurniasari (2018) menyatakan 

motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada pada diri seseorang 

manusia, yang dapat dikembangkan sendiri, atau dikembangkan oleh sejumlah 

kekuatan luar, hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang 
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yang bersangkutan. Dorongan tersebut dapat berdampak positif maupun negatif 

bagi individu kalau tidak diarahkan, baik oleh diri sendiri maupun orang lain yang 

juga mengetahui potensi-potensi yang dimiliki oleh invidu tertentu. Dorongan ke 

arah positif akan meningkatkan hasil yang optimal bagi diri sendiri maupun orang 

lain yang merupakan rekan kerja maupun yang berada di luar lingkungan kerja 

tersebut. Sebaliknya, kalau yang terjadi adalah dorongan ke arah negatif, maka 

yang terjadi adalah kerugian dari kegiatan-kegiatan yang dijalankan baik untuk 

diri sendiri maupun untuk orang lain dan lingkungan sekitarnya. Hasilipenelitian 

sebelumnyaimenyatakan bahwa motivasiimemberikan pengaruh yangisignifikan 

terhadapidisiplin kerja pegawaiipada Direcção Geral DosiServiços Corporativos 

MinistérioiDas Obras Públicas DiliiTimor-Leste (Eusebioida CostaiLope, 2016).  

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, permasalahan lingkungan 

kerja sekolah SMK N 2 Ponorogo adalah ruangikerja atau tata ruangikantor yang 

tidakidapat memberikan sebuahiarea privasi untuk paraiguru-gurunya, 

dikarenakan semuairuang guru berada di satuitempat denganipimpinan (Kepala 

Sekolah). Hal lain yangimenjadi perhatian adalahihubungan komunikasi 

antariguru dengan para pimpinannyaiyang masih belum terjalinidengan baik. 

Keduaipernyataan diiatas menarikibagi peneliti untukimengkaji lebih jauh 

tentangilingkungan kerjaisekolah SMK N 2 Ponorogo. 

Mengenaiibudaya organisasi diisekolah, kenyataan berkembang di 

lingkunganiguru belum seperti yangidiharapkan. Nilai, norma, perikaluidan 

kebiasaaniyang tumbbuh diikalangan guru masih adaiyang kurang positif. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, permasalahan yang berkaitan 
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dengan budaya organisasi sekolah SMK N 2 Ponorogo masih terlihat banyaknya 

guru yang sudah terbiasa tidak disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 

dapat dilihat dari fakta bahwa sebagian guru tidak tertib ketika mengawali dan 

mengakhiri kegiatan belajar mengajar (KBM) sehingga jam belajar efektif 

menjadi berkurang. Hal lain yang terlihat adalah sebagian guru memperlihatkan 

sikap disiplin hanya jika kepala sekolah hadir disekolah, dan jika mengetahui 

kepala sekolah tidak hadir mereka merasa bebas dan cenderung menjadi kurang 

disiplin. Hal ini menunjukkan bahwa masih kurang baiknya budaya organisasi 

yang berkembang di sekolah, sekaligus juga menunjukkan masih kurangnya 

motivasi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidikan 

berkualitas di sekolah SMK N 2 Ponorogo. 

Berdasarkaniuraian di atasipeneliti tertarik melakukanipenelitian dengan 

judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi Dan Motivasi 

Terhadap Disiplin Kerja Guru Pada Smk N 2 Ponorogo” 

1.2. PerumusaniMasalah 

Berdasarkanipenjelasan latar belakang diiatas, maka dalamipenelitian ini 

dapatidirumuskan pokokipermasalahan sebagaiiberikut: 

1. ApakahiLingkungan Kerja berpengaruhiterhadap Disiplin KerjaiGuru pada 

SMK N 2  Ponorogo? 

2. Apakah Budaya Organisasi berpengaruhiterhadap Disiplin KerjaiGuru pada 

SMK N 2 Ponorogo? 

3. Apakah Motivasiiberpengaruhiterhadap Disiplin KerjaiGuru pada SMK N 2  

Ponorogo? 
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4. Apakah LingkunganiKerja, Budaya Organisasiidan Motivasiiberpengaruh 

signifikaniterhadap Disiplin KerjaiGuru pada SMK N 2  Ponorogo? 

5. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

Guru pada SMK N 2  Ponorogo? 

1.3. TujuaniDan ManfaatiPenelitian 

3.2.1. TujuaniPenelitian 

Berdasarkanirumusan masalah diiatas, maka tujuanidari penelitian 

ini adalahisebagaiiberikut: 

1. Untukimengetahui pengaruhiLingkungan Kerja terhadap Disiplin 

Kerja Guru padaiSMK N 2  Ponorogo. 

2. Untukimengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin 

Kerja Guru pada SMK N 2  Ponorogo 

3. Untukimengetahui pengaruh Motivasi terhadap Disiplin KerjaiGuru 

pada SMK N 2  Ponorogo. 

4. Untukimengetahui pengaruh LingkunganiKerja, Budaya Organisasi 

dan Motivasiisecara bersama-samaiatau simultan terhadap Disiplin 

KerjaiGuru pada SMK N 2  Ponorogo. 

5. Untukimengetahui variabel yangipaling dominan berpengaruh 

terhadap Disiplin KerjaiGuru pada SMK N 2  Ponorogo. 

3.2.2. ManfaatiPenelitian 

Penelitianiini diharapkan dapat bergunaibagi semua pihak, 

terutama bagiipihak berikut: 
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a. Penelitii 

Bagiipeneliti diharapkan dapatiberguna untuk menambah 

wawasan pengetahuanisehubungan dengan pengaruhilingkungan kerja, 

budaya organisasiidan motivasi terhadap DisipliniKerja serta 

sebagaiisarana untukimenerapkan teori-teoriiyang didapat selamaidi 

bangku kuliah. 

b. Masyarakati 

Sebagaiisumber informasi danijuga sebagai pembandingiuntuk 

melakukanipenelitian selanjutnya. 

c. Lembagai 

Penelitianiini diharapkan bisa dijadikanisebagai salah satuidasar 

pertimbanganidalam menentukan langkahidan kebijakan lembaga 

khususnyaidalam penentuan strategiimanajemen sumber dayaimanusia 

terutamaidalam mengoptimalkan disiplinikerja.  

d. PihakiLain 

Penelitianiini diharapkan dapatidijadikan acuan danipengetahuan 

untukipenelitian-penelitian dibidangimanajemen sumber dayaimanusia 

terutamaitentang faktor yangiberpengaruh disiplinikerja.




